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ABSTRACT 

School-Based Management (SBM) is an educational management model that 
grants schools autonomy to improve educational quality through participatory and 
decentralized decision-making. However, many previous studies remain limited to 
single-case contexts, resulting in a lack of comprehensive understanding regarding 
the role of school principals in supporting SBM implementation. This study aims to: 
(1) identify and describe principals’ efforts in supporting SBM based on recent 
literature synthesis; and (2) analyze the supporting and inhibiting factors affecting 
the effectiveness of principals’ roles in SBM. This study employed a library research 
design with a thematic analysis approach using 15 open-access journal articles on 
primary school education published between 2022 and 2026. The findings reveal 
that principals support SBM through participatory leadership, teacher professional 
development, community involvement, and transparent school management. 
Supporting factors include leadership commitment, community participation, and 
government policy support, while inhibiting factors involve limited managerial 
competence, inadequate resources, and lack of transparency. The study concludes 
that the success of SBM is strongly influenced by the quality of principal leadership 
in managing schools effectively and collaboratively. 
 
Keywords: school-based management, school principal, participatory leadership 

 
ABSTRAK 

Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) merupakan model pengelolaan pendidikan 
yang memberikan otonomi kepada sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan 
melalui pengambilan keputusan yang partisipatif dan terdesentralisasi. Namun, 
sebagian besar penelitian sebelumnya masih terbatas pada studi kasus tunggal 
sehingga belum memberikan gambaran menyeluruh mengenai peran kepala 
sekolah dalam mendukung implementasi MBS. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 
mengidentifikasi dan mendeskripsikan upaya kepala sekolah dalam mendukung 
MBS berdasarkan sintesis literatur terkini; serta (2) menganalisis faktor pendukung 
dan penghambat efektivitas peran kepala sekolah dalam MBS. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kepustakaan (library research) dengan analisis tematik 
terhadap 15 artikel jurnal ilmiah terbuka pada jenjang pendidikan dasar yang 
diterbitkan pada tahun 2022–2026. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 
sekolah mendukung implementasi MBS melalui kepemimpinan partisipatif, 
pengembangan profesionalisme guru, pelibatan masyarakat, dan pengelolaan 
sekolah yang transparan. Faktor pendukung meliputi komitmen kepemimpinan, 
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partisipasi masyarakat, dan dukungan kebijakan pemerintah, sedangkan faktor 
penghambat mencakup keterbatasan kompetensi manajerial, sumber daya, dan 
transparansi pengelolaan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan MBS 
sangat dipengaruhi oleh kualitas kepemimpinan kepala sekolah dalam mengelola 
sekolah secara efektif dan kolaboratif. 
 
Kata Kunci: manajemen berbasis sekolah, kepala sekolah, kepemimpinan 
partisipatif 
 
A. Pendahuluan  

Manajemen Berbasis Sekolah 

(MBS) merupakan model pengelolaan 

pendidikan yang memberikan otonomi 

kepada sekolah untuk mengambil 

keputusan secara mandiri, 

terdesentralisasi, dan partisipatif guna 

meningkatkan mutu layanan 

pendidikan secara berkelanjutan. 

Konsep ini lahir sebagai respons atas 

kelemahan sistem manajemen 

sentralistik, di mana seluruh 

kebijakan, anggaran, dan program 

ditentukan dari pusat tanpa 

mempertimbangkan kekhasan dan 

kebutuhan lokal masing-masing 

sekolah (Nadeak, 2022). MBS 

menempatkan sekolah sebagai pusat 

pengelolaan pendidikan untuk 

meningkatkan mutu sekolah secara 

mandiri dan partisipatif (Timpal, 2024). 

Dalam konteks ini, kepala sekolah 

memegang peran kunci dalam 

menggerakkan dan memberdayakan 

seluruh komponen sekolah agar 

tercipta interaksi yang berkualitas dan 

berorientasi mutu (Suheri, 2026). 

Kepala sekolah menempati 

posisi paling strategis dalam kerangka 

MBS. Sebagai pemimpin tertinggi 

satuan pendidikan, kepala sekolah 

menjadi figur sentral yang 

menentukan arah dan kualitas 

implementasi MBS secara 

keseluruhan (Gunawan, 2025). 

Kepala sekolah tidak hanya berfungsi 

sebagai administrator teknis-

birokratis, melainkan juga sebagai 

pemimpin pedagogis, manajer sumber 

daya manusia, dan agen perubahan 

yang mentransformasi budaya 

organisasi sekolah (Rachman, 2025). 

Peran multidimensional ini menuntut 

kepala sekolah memiliki kompetensi 

yang luas, mulai dari perencanaan 

strategis, pemberdayaan komunitas, 

pengelolaan keuangan, hingga 

pengembangan profesional guru 

secara berkelanjutan (Sugiarto, 2024).  

Berbagai penelitian terdahulu 

telah mengkaji peran kepala sekolah 

dalam implementasi MBS dari 

beragam konteks dan perspektif. 

Azhara (2022) mengungkap bahwa 
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kepala sekolah menjalankan peran 

strategis dalam implementasi MBS 

yang mencakup dimensi manajerial, 

supervisi, dan pengambilan kebijakan 

berbasis otonomi sekolah. Meilani 

dkk. (2022) menyimpulkan bahwa 

kepala sekolah yang proaktif dengan 

gaya kepemimpinan demokratis 

menjadi prasyarat MBS yang efektif. 

Tirtawati dkk. (2025) menunjukkan 

bagaimana optimalisasi peran kepala 

sekolah dalam MBS khususnya 

melalui supervisi manajerial yang 

bermakna dan berdampak langsung 

pada peningkatan mutu 

pembelajaran. Sholahuddin dkk. 

(2025) menemukan bahwa evaluasi 

supervisi manajerial kepala sekolah 

yang terstruktur secara signifikan 

meningkatkan mutu pembelajaran di 

sekolah.  

Meskipun demikian, sebagian 

besar penelitian yang ada bersifat 

studi kasus tunggal yang hanya 

memotret satu sekolah atau satu 

daerah dalam satu titik waktu, 

sehingga generalisabilitasnya 

terbatas. Belum banyak kajian yang 

mensintesis temuan dari berbagai 

penelitian untuk menghasilkan 

gambaran komprehensif tentang pola 

kepemimpinan kepala sekolah dalam 

mendukung MBS di berbagai konteks. 

Di sisi lain, implementasi Kurikulum 

Merdeka sejak 2022 semakin 

memperkuat semangat MBS dengan 

memberikan fleksibilitas lebih besar 

kepada sekolah, sekaligus menuntut 

kepala sekolah mampu memimpin 

perubahan secara efektif (Mustari, 

2022). Kesenjangan penelitian ini 

memperkuat urgensi dilakukannya 

kajian literatur yang sistematis untuk 

menghasilkan pemahaman yang lebih 

menyeluruh dan berbasis bukti. 

Berdasarkan uraian di atas, 

penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

mengidentifikasi dan mendeskripsikan 

upaya kepala sekolah dalam 

mendukung implementasi MBS 

berdasarkan sintesis literatur terkini; 

serta (2) menganalisis faktor 

pendukung dan penghambat 

efektivitas peran kepala sekolah 

dalam implementasi MBS. Hasil 

penelitian diharapkan berkontribusi 

secara teoritis dalam memperkaya 

kajian manajemen pendidikan, 

sekaligus secara praktis menyediakan 

acuan bagi pemangku kepentingan 

dalam mengoptimalkan implementasi 

MBS di tingkat satuan pendidikan. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan 

penelitian kepustakaan (library 
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research) dengan pendekatan analisis 

tematik (thematic analysis). 

Pendekatan ini dipilih karena seluruh 

data diperoleh dari sumber-sumber 

tertulis tanpa memerlukan 

pengumpulan data lapangan (Sumilih 

dkk., 2025), sehingga relevan untuk 

mengkaji secara mendalam upaya 

kepala sekolah dalam mendukung 

implementasi MBS melalui sintesis 

dan analisis kritis terhadap literatur 

ilmiah yang tersedia. 

Sumber data dalam penelitian ini 

adalah 15 artikel jurnal ilmiah yang 

menjadi objek kajian dalam analisis. 

Penelusuran artikel dilakukan melalui 

basis data Google Scholar dengan 

standar pemilihan literatur sebagai 

berikut: (1) relevan secara tematik 

dengan topik manajemen berbasis 

sekolah dan kepemimpinan kepala 

sekolah; (2) diterbitkan dalam rentang 

tahun 2022–2026; serta (3) dapat 

diakses secara terbuka (open 

access). Artikel yang tidak memenuhi 

salah satu kriteria tersebut dieksklusi 

dari analisis. Temuan dari setiap 

artikel diidentifikasi dan 

diinterpretasikan melalui pembacaan 

kritis dan pemetaan tema, bukan 

sekadar dirangkum secara deskriptif. 

Proses analisis dilakukan 

melalui tiga tahap yang berurutan. 

Pertama, deskripsi objek kajian: 

peneliti menelaah seluruh artikel untuk 

memperoleh gambaran menyeluruh 

tentang bagaimana penelitian-

penelitian terdahulu mengkaji peran 

kepala sekolah dalam implementasi 

MBS, termasuk konteks, metode, dan 

temuan utama masing-masing. 

Kedua, analisis tematik: peneliti 

membaca setiap artikel secara kritis, 

mengidentifikasi, dan menafsirkan 

tema-tema utama yang berkaitan 

dengan upaya kepala sekolah dalam 

mendukung MBS, kemudian 

memetakannya ke dalam dimensi-

dimensi yang relevan. Ketiga, analisis 

relevansi: peneliti 

menginterpretasikan keterkaitan antar 

temuan, menganalisis faktor 

pendukung dan penghambat 

implementasi MBS, serta 

merumuskan implikasi praktis bagi 

pengembangan kepemimpinan 

kepala sekolah di Indonesia. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat lima dimensi utama 

upaya kepala sekolah dalam 

mendukung implementasi Manajemen 

Berbasis Sekolah, yang ditemukan 

secara konsisten dalam literatur yang 

dikaji. Kelima dimensi tersebut 
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meliputi kepemimpinan partisipatif, 

pengembangan program berbasis 

kebutuhan lokal, peningkatan 

profesionalisme guru, pemberdayaan 

komunitas sekolah, serta pengelolaan 

keuangan yang transparan dan 

akuntabel. 

1. Kepemimpinan Partisipatif 
Kepala Sekolah 
Salah satu upaya paling 

konsisten yang ditemukan dalam 

literatur adalah penerapan model 

kepemimpinan partisipatif oleh kepala 

sekolah. Novianti dkk. (2026) 

menyatakan bahwa kepala sekolah 

yang efektif dalam konteks MBS di SD 

adalah mereka yang mampu 

melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan sekolah termasuk guru, 

tenaga kependidikan, peserta didik, 

dan orang tua dalam proses 

pengambilan keputusan yang 

strategis. Pola kepemimpinan ini 

mencerminkan hakikat MBS sebagai 

pendelegasian wewenang dari 

pemerintah pusat ke tingkat sekolah. 

Penelitian Ratnawati (2025) 

pada salah satu  sekolah di Jayapura 

menemukan bahwa kepala sekolah 

yang menerapkan gaya 

kepemimpinan transformasional dan 

partisipatif berhasil meningkatkan 

keterlibatan guru dalam perencanaan 

sekolah. Kepala sekolah dalam 

konteks ini berfungsi sebagai 

fasilitator yang mendorong setiap 

anggota organisasi untuk 

berkontribusi sesuai kompetensinya. 

Senada dengan ini, Hidayat dkk. 

(2025) menegaskan bahwa 

kepemimpinan kepala sekolah yang 

demokratis dan transparan menjadi 

faktor penting dalam mendukung 

pelaksanaan Manajemen Berbasis 

Sekolah (MBS) agar dapat berjalan 

secara efektif dan optimal. Variani 

dkk. (2024) turut memperkuat temuan 

ini dengan menunjukkan bahwa 

kepemimpinan transformasional yang 

inklusif mampu membangun budaya 

organisasi pendidikan yang kolaboratif 

dan berorientasi mutu. 

Dimensi partisipasi dalam 

kepemimpinan kepala sekolah juga 

mencakup transparansi informasi dan 

akuntabilitas publik. Kepala sekolah 

yang efektif secara rutin 

mengomunikasikan program, 

anggaran, dan hasil kinerja sekolah 

kepada komunitas sekolah melalui 

forum-forum seperti rapat pleno, 

laporan tahunan, atau media informasi 

sekolah. Sholeh (2023) menemukan 

bahwa transparansi semacam ini 

membangun kepercayaan publik dan 
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mendorong partisipasi aktif orang tua 

dalam program-program sekolah. 

2. Pengembangan Program 
Berbasis Kebutuhan Lokal 
Esensi MBS terletak pada 

kemampuan sekolah untuk 

merumuskan dan melaksanakan 

program yang sesuai dengan kondisi, 

potensi, dan kebutuhan lokal. Kepala 

sekolah memainkan peran sentral 

dalam proses ini melalui perumusan 

visi, misi, dan tujuan sekolah yang 

terukur. Novianti dkk. (2026) 

menemukan bahwa kepala sekolah 

yang efektif dalam konteks SD mampu 

menyesuaikan kebijakan pendidikan 

nasional dengan kondisi nyata 

sekolahnya melalui penyusunan visi, 

misi, dan program secara partisipatif 

bersama seluruh warga sekolah. 

Sebuah kajian yang dilakukan 

oleh Pohan dkk. (2024) terhadap 

sekolah dasar menunjukkan bahwa 

sekolah dengan capaian MBS terbaik 

memiliki kepala sekolah yang aktif 

melakukan analisis kebutuhan (need 

assessment) secara berkala. Analisis 

ini mencakup pemetaan kondisi sosial 

ekonomi peserta didik, potensi dan 

permasalahan lingkungan sekolah, 

serta ketersediaan sumber daya lokal 

yang dapat diberdayakan. Hasil 

analisis kemudian dijadikan dasar 

penyusunan Rencana Kerja Sekolah 

(RKS) dan Rencana Kerja Anggaran 

Sekolah (RKAS). 

Lebih lanjut, Novianti dkk. (2026) 

mengidentifikasi bahwa kepala 

sekolah yang sukses dalam MBS di 

jenjang SD juga aktif 

mengembangkan program unggulan 

berbasis potensi lokal seperti literasi, 

pembinaan karakter, dan 

pengembangan ekstrakurikuler. Hal 

ini menunjukkan bahwa otonomi yang 

diberikan melalui MBS dimanfaatkan 

secara optimal sebagai ruang 

kreativitas dan inovasi pedagogis, 

bukan sekadar kewenangan 

administratif. 

3. Peningkatan Profesionalisme 
Guru 

Guru merupakan ujung tombak 

implementasi MBS di tingkat kelas. 

Oleh karena itu, upaya kepala sekolah 

dalam meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme guru menjadi dimensi 

yang sangat kritis. Berbagai kajian 

literatur menemukan bahwa kepala 

sekolah yang efektif secara konsisten 

memfasilitasi pengembangan 

profesional guru melalui berbagai 

program terstruktur. 

Menurut Hidayat & Herlina 

(2025), kepala sekolah yang 

berprestasi melakukan supervisi 
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akademik secara rutin dan bermakna, 

tidak sekadar sebagai kewajiban 

administratif, tetapi sebagai upaya 

pembinaan profesional yang genuine. 

Supervisi dilakukan melalui kunjungan 

kelas (classroom observation), diskusi 

pasca-observasi, dan pemberian 

umpan balik yang konstruktif. Program 

ini terbukti meningkatkan kualitas 

pembelajaran dan kepuasan kerja 

guru secara signifikan. 

Selain supervisi, kepala sekolah 

juga memfasilitasi keikutsertaan guru 

dalam pelatihan, seminar, workshop, 

dan program studi lanjut. Pohan dkk. 

(2024) menemukan bahwa alokasi 

anggaran yang memadai untuk 

pengembangan sumber daya 

manusia menjadi indikator komitmen 

kepala sekolah SD terhadap 

peningkatan mutu pendidikan, di 

mana sekolah yang mengalokasikan 

anggaran secara proporsional untuk 

pengembangan guru menunjukkan 

peningkatan kompetensi pedagogis 

yang terukur. 

Pembentukan komunitas belajar 

profesional (Professional Learning 

Community/PLC) di tingkat sekolah 

juga menjadi upaya strategis yang 

semakin banyak diterapkan. Kepala 

sekolah menyediakan wadah diskusi 

bagi guru melalui kegiatan KKG atau 

MGMP internal sehingga guru dapat 

saling berbagi pengalaman mengajar, 

menyusun pembelajaran bersama, 

dan mencari solusi terhadap 

permasalahan pembelajaran secara 

kolaboratif (Affandi dkk., 2022). Hal ini 

diperkuat oleh temuan Harlita & 

Ramadan (2024) yang menunjukkan 

bahwa komunitas belajar di tingkat 

sekolah terbukti berkontribusi 

signifikan dalam mengembangkan 

kompetensi guru, karena melalui 

partisipasi aktif di dalamnya para guru 

dapat saling bertukar pengetahuan, 

pengalaman, dan strategi 

pembelajaran yang efektif sebagai 

penopang implementasi MBS secara 

berkelanjutan. 

4. Pemberdayaan Komunitas 
dan Kemitraan Sekolah 
MBS secara eksplisit 

mensyaratkan keterlibatan aktif 

komunitas sekolah, khususnya orang 

tua peserta didik dan masyarakat 

sekitar, dalam pengelolaan dan 

pengawasan sekolah. Kepala sekolah 

berperan sebagai motor penggerak 

dalam membangun kemitraan yang 

produktif ini. Dalam kajian Novianti 

dkk. (2026), kepala sekolah SD yang 

berhasil mengimplementasikan MBS 

secara konsisten membangun 

komunikasi terbuka dan hubungan 
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yang saling menguntungkan dengan 

komite sekolah sebagai representasi 

orang tua dan masyarakat. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Khana dkk. (2023)  mengidentifikasi 

beberapa strategi konkret yang 

diterapkan kepala sekolah dalam 

pemberdayaan komunitas, antara lain: 

(1) Kepala sekolah menerapkan 

keteladanan sebagai strategi utama 

dengan menunjukkan disiplin, 

integritas, dan komitmen terhadap 

pendidikan sehingga dapat menjadi 

contoh bagi seluruh warga sekolah; 

(2) kepala sekolah membangun 

komunikasi yang terbuka dan efektif 

dengan guru melalui diskusi, 

pemberian umpan balik, dan 

mendengarkan aspirasi guru; (3) 

kepala sekolah mendorong kolaborasi 

antar guru melalui kegiatan berbagi 

pengalaman dan kerja sama dalam 

pembelajaran untuk memperkuat 

komunitas sekolah; (4) kepala sekolah 

memberikan dukungan 

pengembangan profesional melalui 

pelatihan, workshop, dan supervisi 

rutin guna meningkatkan kompetensi 

guru; dan (5) kepala sekolah 

menciptakan lingkungan kerja yang 

nyaman dan kekeluargaan dengan 

memprioritaskan kenyamanan, 

hubungan harmonis, serta 

kesejahteraan seluruh warga sekolah. 

Hal ini diperkuat oleh temuan Mutia 

dkk. (2025) yang menegaskan bahwa 

keberadaan komite sekolah yang aktif 

terbukti mampu menciptakan sistem 

pengelolaan pendidikan yang lebih 

transparan dan akuntabel, karena 

keterlibatan komite tidak hanya 

berdampak pada aspek administratif 

tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan kualitas pembelajaran 

secara menyeluruh. 

Pemberdayaan komunitas juga 

terbukti berdampak positif terhadap 

penggalangan sumber daya sekolah. 

Kepala sekolah yang aktif menjalin 

kerja sama dengan berbagai pihak 

dapat memperluas sumber 

pendanaan sekolah selain dana BOS 

(Bantuan Operasional Sekolah), 

sehingga sekolah mampu 

menjalankan berbagai program 

unggulan yang tidak hanya 

bergantung pada bantuan pemerintah 

(Novianti dkk., 2026). Hal ini 

menunjukkan bahwa kemitraan 

komunitas bukan sekadar aspek 

sosial, melainkan juga strategis 

secara finansial. 

5. Pengelolaan Keuangan yang 
Transparan dan Akuntabel 
Salah satu prasyarat 

keberhasilan MBS adalah 
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pengelolaan keuangan sekolah yang 

transparan, akuntabel, dan efisien. 

Kepala sekolah bertanggung jawab 

penuh atas perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan 

keuangan sekolah. Fawwaz & 

Susanty (2024) menegaskan bahwa 

transparansi keuangan merupakan 

fondasi kepercayaan komunitas 

terhadap institusi sekolah, yang pada 

akhirnya mendorong partisipasi dan 

dukungan yang lebih besar. 

Kajian Suryaman & Lestari 

(2025) pada sejumlah sekolah model 

MBS menunjukkan bahwa kepala 

sekolah yang efektif menyusun RKAS 

secara partisipatif bersama dewan 

guru dan komite sekolah, kemudian 

mempublikasikannya secara terbuka. 

Mekanisme pelaporan keuangan yang 

reguler dan mudah dipahami oleh 

publik menjadi praktik terbaik yang 

membedakan sekolah dengan 

implementasi MBS berkualitas tinggi 

dari yang biasa-biasa saja. Selain itu, 

pengembangan sistem akuntansi 

berbasis teknologi informasi semakin 

memudahkan pengelolaan dan 

pelaporan keuangan sekolah secara 

akurat. 

Efisiensi penggunaan anggaran 

juga menjadi fokus perhatian kepala 

sekolah dalam MBS. Kepala sekolah 

dituntut untuk mampu 

mengalokasikan sumber daya yang 

terbatas secara optimal, 

memprioritaskan program-program 

yang berdampak langsung pada 

peningkatan mutu pembelajaran. 

Damayanti dkk. (2026) menemukan 

bahwa kepala sekolah dasar yang 

efektif mengelola sarana dan 

anggaran sekolah secara terencana, 

transparan, dan berbasis evaluasi, 

sehingga penggunaan dana dapat 

dipertanggungjawabkan secara 

akademik maupun administratif. 

6. Faktor Pendukung dan 
Penghambat 
Berdasarkan sintesis literatur, 

terdapat beberapa faktor yang secara 

konsisten diidentifikasi sebagai 

pendukung keberhasilan kepala 

sekolah dalam implementasi MBS. 

Faktor-faktor pendukung tersebut 

meliputi: (1) komitmen kepemimpinan 

kepala sekolah yang kuat dalam 

mengarahkan visi, budaya mutu, dan 

pelaksanaan program sekolah; (2) 

penerapan kepemimpinan partisipatif 

yang mampu menciptakan komunikasi 

efektif dan kerja kolaboratif antar 

warga sekolah; (3) dukungan 

kebijakan pemerintah yang 

memberikan ruang otonomi, 

transparansi, dan akuntabilitas dalam 
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pengelolaan sekolah; (4) partisipasi 

aktif masyarakat dan komite sekolah 

sebagai mitra strategis dalam 

pengambilan keputusan, dukungan 

pendanaan, dan penguatan program 

sekolah; serta (5) pemberdayaan guru 

melalui supervisi akademik, pelatihan, 

dan keterlibatan dalam perencanaan 

maupun evaluasi program sekolah 

sehingga meningkatkan rasa memiliki 

dan tanggung jawab terhadap mutu 

pendidikan (Yulia dkk., 2025).  

Di sisi lain, hambatan utama 

yang ditemukan dalam literatur 

mencakup: (1) kurangnya 

transparansi dalam proses 

pengangkatan kepala sekolah 

sehingga berpengaruh terhadap 

kualitas kepemimpinan sekolah; (2) 

rendahnya pengetahuan dan 

kemampuan manajemen kepala 

sekolah dalam mengelola sekolah 

secara efektif; (3) rendahnya motivasi, 

semangat kerja, dan kedisiplinan 

kepala sekolah dalam menjalankan 

tugas kepemimpinan; (4) 

keterbatasan sumber daya manusia 

profesional, baik kepala sekolah, guru, 

maupun staf pendidikan dalam 

mendukung pelaksanaan MBS; serta 

(5) keterbatasan dana dan sarana 

prasarana pendidikan yang 

menghambat optimalisasi proses 

pembelajaran dan pengelolaan 

sekolah (Damayanti dkk., 2026). 

Temuan-temuan ini 

mengisyaratkan bahwa keberhasilan 

MBS bukan semata-mata soal 

regulasi atau kebijakan, melainkan 

sangat bergantung pada kualitas 

kepemimpinan manusia yang berada 

di garis terdepan implementasinya. 

Kepala sekolah yang memiliki 

kompetensi tinggi, karakter 

kepemimpinan yang kuat, serta 

orientasi pada mutu pendidikan 

terbukti mampu mengoptimalkan 

potensi MBS bahkan dalam 

keterbatasan sumber daya sekalipun.  

 
D. Kesimpulan 

Kesimpulan penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepala sekolah 

memegang peran yang sangat sentral 

dan multidimensional dalam 

mendukung keberhasilan 

implementasi Manajemen Berbasis 

Sekolah. Melalui sintesis terhadap 15 

artikel ilmiah, ditemukan lima dimensi 

utama upaya kepala sekolah, yaitu 

penerapan kepemimpinan partisipatif 

yang melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan dalam pengambilan 

keputusan, pengembangan program 

berbasis kebutuhan dan potensi lokal 

sekolah, peningkatan profesionalisme 
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guru melalui supervisi akademik dan 

komunitas belajar profesional, 

pemberdayaan komunitas dan 

kemitraan strategis dengan komite 

sekolah, serta pengelolaan keuangan 

yang transparan dan akuntabel. 

Keberhasilan implementasi MBS 

didukung oleh komitmen 

kepemimpinan yang kuat, partisipasi 

aktif komunitas, dan dukungan 

kebijakan pemerintah; sementara 

hambatan utama berpusat pada 

lemahnya kompetensi manajerial 

kepala sekolah, keterbatasan sumber 

daya manusia profesional, serta 

minimnya dana dan sarana prasarana 

pendidikan. 

Temuan penelitian ini 

mengisyaratkan bahwa keberhasilan 

MBS tidak semata-mata ditentukan 

oleh regulasi, melainkan sangat 

bergantung pada kualitas 

kepemimpinan di tingkat satuan 

pendidikan. Oleh karena itu, 

diperlukan program penguatan 

kapasitas kepala sekolah yang 

terstruktur, berkelanjutan, dan 

berbasis kompetensi nyata. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

mengkaji implementasi MBS secara 

komparatif antara sekolah negeri dan 

swasta, atau antara daerah perkotaan 

dan pedesaan, guna menghasilkan 

pemahaman yang lebih kontekstual 

dan rekomendasi kebijakan yang lebih 

tepat sasaran. 
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